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SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN
PROGRAM HIBAH INTERNAL IPTEKS BAGI MASYARAKAT (I,M)
TAHUN ANGGARAN 2017
Namor : M T/ST-PPM/KPL V2017

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Belas bulan Juni tahun Dua ribu tujuh belas, kami yang
bertanda tangan dibawah ini:
. Tutut Wurijanto, M. Kom ; Kepala Bagian Penclitian dan  Pengabdian
' Masvarakat (PPM) Institut Bisnis dan Informatika
Stikom Surabava, yang dalam hal ini bertindak
sebagai penanggung jawab pelaksanaan Program
Hibah Internal Ipteks Bagi Masvarakat (1-M)
lahun  Anggaran 2017 yang didanai  Instin
Bisnis dan Informatika Stikom Surabava. Untuk
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. Tri Sagirani, S.Kom., ML.MT : Penerima Hibah Internal Ipteks Bagi Masyarakat
{1:M) Tahun Anggaran 2017, Untuk Selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA,

PIHAK KEDUA mempunyai anggota sebagai
berikut :

s Ayvouvi Poerna Wardhanie, S.M.B.. M.M.
. Nunuk Wahvuningtvas, M.Kom

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama telah berscpakat dan
bekerjasama untuk menvelesaikan semua kegiatan Program Hibah [nternal Ipteks Bagi
Masyarakat (1,M} Tahun Anggaran 2017 Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya.

PIHAK PERTAMA memberi kepercayaan dan pekerjaan kepada PIHAK KEDUA. dan
PIHAK KEDUA menerima pekerjaan tersebut sebagai Ketua Pelaksana Program Hibah
Internal Ipteks Bagi Masyarakat ([LM) dengan judul: *1bM Pemanfaatan GoLink APPS
Untuk Mendukung Pembinaan Dan Pengembangan Aktivitas Anak Berkcbutuhan
Khusus™

PILAK PERTAMA memberikan dana untuk kegiatan Program Hibah Internal Ipteks Bagi
Masvarakat ([,M) kepada PIHAK KEDUA sebesar Rp 4,000,000.-. Hal-hal danfatau segala
sesuatu vang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPN dan/atau PPh menjadi tanggung
jawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan ke kas Negara sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

PIHAK PERTAMA melakukan pembayaran secara bertahap kepada PIHAK KEDUA, vaitu
termin pertama sebesar 50% Rp 2,000,000~  diberikan setelah penandatanganan sural
perjanjian ini dan menyerahkan revisi usulan sesuai saran reviewer, termin kedua sebesar 20%
Rp 800.000,- diberikan setelah faporan kemajuan pelaksanaan kegiatan dan laporan
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pengunaan keuangan 70% diterima oleh bagian Penelitian & Pengabdian Masyarakat (PPM).
termin ketiga sebesar 30% Rp 1.200,000,- diberikan setelah laporan akhir, seminar, log book,
laporan keuangan dan bukli publikasi dijurnal nasional pengabdian masyarakat diterima oleh
bagian Penelitian & Pengabdian Masvarakat (PPM]},
PIHAK KEDUA harus menverahkan laporan akhir dari seluruh kegiatan, baik secara
administratif maupun hasil capaian dari kegiatan yang telah dilakukan sclambat-lambatnya
pada tanggal 10 November 2017. Kelalaian atas kewajiban pengumpulan pada tanggal
tersebut menyebabkan gugurnya hak untuk mengajukan usulan Pengabdian Masyarakat skim

IbM pada tahun berikutnyi.

PIHAK PERTAMA dapat melakukan kegiatan:

(1) Pemantauan., (2) Evaluasi internal,

(3} Audit penggunaan anggaran. Pihak KEDUA wajib memperlancar kegiatan vang dilakukan

PIHAK PERTAMA terscbut.

PIHAK KEDUA wajib Menyelesaikan:

- Laporan Kemajuan (Progress Report) sebanyak 2 (dua) eksemplar, paling lambat 4

Agustus 2017

- Jadwal Kunjungan ke mitra mulai September 2017 ( Jadwal menyesuaikan )
- Seminar Internal Laporan Akhir mulai Oktober 2017 (Jadwal Seminar menyesuaikan).

- Laporan Akhir sebanyak 2 (dua) cksemplar, paling lambat tanggal 10 November 2017

- Laparan Penggunaan Keuangan 100%, sebanyak 2 (dua) eksemplar, paling lambart tanggal

10 November 2017
- Catatan Harian (Log Book) sebanvak
10 November 2017

4

{dua) eksemplar, paling lambat tanggal

- Softcopy Laporan Akhir & Laporan Penggunaan Kevangan dikirim ke Ippmi@ stikom.edu.

paling lambat tanggal 10 November 2017

- Publikasi hasil pelaksanaan dijurnal nasional pengabdian masyarakat & bukti
pemuatan publikasi. paling lambat 10 November 2017

Demikian surat perjanjian dibuat, dipahami bersama dan dilaksanakan.

PIHAK PERTAMA,

|
Tur?ff‘“"urijzmtu, M.Kom

Surabaya, 13 Juni 2017
PIHAK KEDUA,

Fleed

}E-I'FLHA
f_ﬁwwug—*k;"\
T
6000

Tri Sagirani, S.Kon., MLMT
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RINGKASAN

Upaya untuk membentuk kemandirian ABK melalui penguatan orang tua dan
keluarga ABK juga menjadi prioritas penting dalam memberikan rasa aman dan nyaman bagi
ABK untuk hidup bersama, berdampingan dengan masyarakat luas. Perluasan kesempatan
kerja bagi ABK, kemudahan aksesibilitas terhadap sarana pelayanan umum,
kebijakan lingkungan yang ramah ABK dan perkembangan teknologi informasi
menjadikan ABK sebagai individu bermartabat sebagaimana mestinya.

Upaya-upaya diatas telah dilakukan dengan baik oleh Yayasan Peduli Kasih Anak
Berkebutuhan Khusus di Surabaya dan juga Yayasan Pendidikan Islam Al Azhar Waru di
Sidoarjo dalam rangka melakukan pembinaan, perluasan dalam peningkatan pengetahuan dan
kemampuan ABK. Dalam menjalankan usahanya Yayasan membutuhkan dukungan berupa
pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi dibeberapa titik usaha yang ada.

Pengembangan teknologi informasi inilah yang disambut baik dengan merancang dan
membangun system yang diberi nama goLink App berbasis android untuk menjawab
tantangan kedepan dalam melakukan pencatatan dan mengumpulkan data ABK yang tersebar
hingga ke pelosok kota Surabaya, menjembatani mitra dengan para orang tua ABK dalam hal
memberikan informasi kegiatan dan menyediakan layanan konsultasi dan sharing online
antara orang tua, relawan dan pengelola yayasan, juga sebagai wadah/ ruang promosi untuk

penjualan hasil karya dari ABK.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi
Membahas tentang anak berkebutuhan khusus maka pada dasarnya semua anak adalah

luar biasa dalam arti tidak seorang anak pun sangat serupa bahkan sama dengan yang lainnya.
Namun demikian beberapa orang anak terlihat memiliki ciri-ciri khusus yang perlu mendapat
perhatian Khusus. Anak-anak yang demikianlah yang disebut sebagai anak berkebutuhan
khusus (ABK). Dalam perkembangannya, diperlukan usaha-usaha untuk mengoptimalkan
potensi dan meminimalkan resiko pada ABK melalui intervensi dibidang pendidikan yaitu
dengan membuka kesempatan untuk belajar secara mandiri, menyediakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan terdapat proses penilaian yang relevan (McClarty, 2012). Perhatian
yang tidak kalah penting dilakukan juga bidang kesehatan dan teknologi yang terkoordinasi
dan juga dukungan penuh dari pemerintah setempat, dunia usaha dan masyarakat luas.

Upaya untuk membentuk kemandirian ABK melalui penguatan orang tua dan
keluarga ABK juga menjadi prioritas penting dalam memberikan rasa aman dan nyaman bagi
ABK untuk hidup bersama, berdampingan dengan masyarakat luas. Perluasan kesempatan
kerja  bagi ABK, kemudahan aksesibilitas terhadap sarana pelayanan  umum,
kebijakan lingkungan yang ramah ABK dan perkembangan teknologi informasi
menjadikan ABK sebagai individu bermartabat sebagaimana mestinya. Upaya-upaya diatas
telah dilakukan dengan baik oleh Yayasan Peduli Kasih Anak Berkebutuhan Khusus di
Surabaya dan juga Yayasan Pendidikan Islam Al Azhar Waru di Sidoarjo dalam rangka
melakukan pembinaan, perluasan dalam peningkatan pengetahuan dan kemampuan ABK.
Didalam pengelolaan kegiatan yang ada membutuhkan dukungan pengembangan teknologi
informasi untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat luas juga interaktifitas melalui respon
langsung dan Internal Logika yang mampu menumbuhkan sisi moral dan sosial dalam hal
interaksi dengan orang lain (Cromby, 1996).

Pengembangan teknologi informasi inilah yang disambut baik dengan merancang dan
membangun system yang diberi nama goLink App berbasis android untuk menjawab
tantangan kedepan dalam mengumpulkan data ABK yang tersebar hingga ke pelosok kota
Surabaya, menjembatani mitra dengan para orang tua ABK dalam hal memberikan informasi
kegiatan dan menyediakan layanan konsultasi dan sharing online antara orang tua, relawan

dan pengelola yayasan.



1.2 Permasalahan Mitra
Identifikasi permasalahan yang dihadapi mitra sesuai dengan yang di uraian sebelumnya,

dapat diidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra antara lain:

1. Adanya kesulitan pihak relawan dan masyarakat luas dalam melakukan pencatatan
data keberadaan ABK yang membutuhkan perhatian/ pengembangan untuk seluruh
wilayah kota Surabaya

2. Lambatnya penyebaran informasi tentang kegiatan dan pengembangan ABK yang
diberikan oleh pengelola yayasan kepada relawan dan orang tua ABK

3. Kesulitan orang tua ABK, relawan, pengelola yayasan dan tim ahli dalam melakukan
konsultasi dan sharing secara langsung tentang masalah yang dihadapi ABK meliputi
tumbuh kembang, pendidikan, kesehatan dan keterampilan ABK

4. Belum adanya media untuk mempromosikan hasil karya kreativitas dan keterampilan
dari ABK

Dengan permasalahan di atas, maka prioritas yang harus ditangani bersama mitra, antara
lain adalah sebagai berikut:
1. Melakukan inovasi dengan merancang bangun aplikasi goLink Apps berbasis Android
yang memiliki fitur untuk :
a. Pencatatan keberadaan ABK hingga pada pencatatan wilayah domisili ABK
b. Memberikan informasi secara cepat dan tepat kepada orang tua untuk setiap
jadwal kegiatan
c. Layanan konsultasi dan sharing online
d. Ruang promosi produk yang dihasilkan ABK
2. Pelatihan pemanfaatan goLink Apps kepada orang tua, relawan, pengelola yayasan

dan masyarakat



BAB Il
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Solusi dan target serta rencana target capaian luaran yang diharapkan dalam program
ini kesemuanya untuk meningkatkan dan mengoptimalkan potensi ABK yang dikelola oleh
Yayasan Peduli Kasih Anak Berkebutuhan Khusus di Surabaya dan juga Yayasan Pendidikan
Islam Al Azhar Waru di Sidoarjo dapat diuraikan sebagai berikut:

2.1. Solusi
1.) Identifikasi dukungan TIK yang dibutuhkan oleh yayasan

2.) Mempersiapkan relawan, orang tua, pihak yayasan dan masyarakat umum dalam
memanfaatkan aplikasi yang akan dibuat
3.) Pelatihan pemanfaatan goLink Apps kepada orang tua, relawan, pengelola yayasan

dan masyarakat

2.2. Luaran yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah
1.) Seperangkat aplikasi goLink Apps berbasis Android

2.) Pelatihan penggunaan aplikasi bagi relawan, orang tua, pihak yayasan dan masyarakat
yang mendukung aktifitas yayasan
3.) Publikasi ilmiah

2.3. Rencana Target Capaian Luaran

Berikut ini adalah rencana target capaian luaran dalam pelaksanaan program ini seperti yang

disampaikan dalam table 1 berikut.

Tabel 1. Target Capaian Luaran

No Jenis Luaran Indikator Capaian
1 | Publikasi ilmiah di jurnal/ prosiding accepted/ published
2 | Pemakalah dalam pertemuan ilmiah sudah dilaksanakan

3 | Karya Seni/Rekayasa Sosial, Jasa, Sistem, Produk/ | penerapan
Barang, berupa:
e Aplikasi goLink Apps

e Modul bagi relawan, orang tua, pengelola

yayasan dan masyarakat




BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pendekatan
Metode pelaksanaan yang ditempuh untuk menyusun aplikasi goLink Apps berbasis

android yang dapat mendukung dan meningkatkan interaksi dan kerjasama relawan, orang
tua, pihak yayasan dan masyarakat menawarkan metode pendekatan sebagai berikut :

1) Pengamatan terhadap kebutuhan yayasan sebagai mitra

2) Penyusunan rancangan aplikasi

3) Penyusunan Aplikasi

4) Memberikan pelatihan pemanfaatan goLink Apps bagi relawan, orang tua, pihak

yayasan dan masyarakat
5) Evaluasi terhadap aplikasi yang telah di susun

3.2 Rencana Kegiatan
Sesuai dengan metode pendekatan yang akan dilakukan, maka disusun rencana

kegiatan lengkap dengan kriteria, indikator pencapaian tujuan dan tolok ukur keberhasilan,

seperti yang diuraikan dalam Tabel 2, berikut ini :



Tabel 2. Rencana Kegiatan

. L Indlkatgr Tolok Ukur
No Kegiatan Kriteria Pencapaian .
. Keberhasilan
Tujuan
1. | Pengamatan terhadap | Tersusun daftar | Telah tersusun | Kebutuhan mitra
kebutuhan  yayasan kebutuhan daftar ~ kebutuhan | dapat
o mitra untuk teridentifikasi
sebagai mitra pengembangan dalam bentuk list
aplikasi daftar kebutuhan
2. | Penyusunan Daftar Telah tersusun blog | Rancangan  aplikasi
rancangan aplikasi kebutuhan yang | diagram yang | tersusun dalam blog
sudah menggambarkan diagram dan desain
teridentifikasi input, proses dan | tampilan aplikasi
dituangkan output dari aplikasi
dalam sebuah
rancangan
3. | Penyusunan Aplikasi | Aplikasi Aplikasi siap diuji | Mitra terbantu
memiliki fitur coba dengan goLink
sesuai Apps
kebutuhan
mitra
4. | Memberikan -Tersusun relawan, orang tua, | Aplikasi
pelatihan . daftar materi pihak yayasan dan dimanfaatlfan
pemanfaatan goLink | pelatihan " dengan baik
Apps -Terlaksana masyarakat
pelatihan memahami
penggunaan
aplikasi
6. | Evaluasi dan | Sesuai  Buku | final Publikasi hasil
Pembuatan Laporan Panduan




3.3 Partisipasi Mitra
Guna mendukung keberhasilan program ini, maka sangat diharapkan partisipasi mitra
secara aktif. Adapun partisipasi tersebut adalah :
1) Memberikan dukungan data-data yang dibutuhkan untuk menyusun aplikasi
2) Menyediakan kebutuhan infrastruktur untuk relawan dalam menggunakan aplikasi
dan menjalankan tugas
3) Menyediakan sarana pendukung berupa kelas yang memadai untuk keperluan
implementasi dan pelatihan
4) Berperan aktif memberikan masukan-masukan yang terkait dengan penyusunan
aplikasi dan rencana implementasi aplikasi goLink Apps berbasis Android

3.4 Evaluasi Berkelanjutan
Guna melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap program ini maka telah disepakati
bersama mitra bahwa akan dilakukan kunjungan dan monitoring secara berkala untuk

melihat perkembangan pemanfaatan goLink Apps yang telah disusun.



BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Kinerja LPPM Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya

Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya melalui Bagian Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (PPM), melaksananakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
ketiga yaitu melaksanakan Pengabdian Masyarakat. Institut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya dengan komitmen amat serius menggarap pemberdayaan masyarakat melalui
pelatinan komputer. Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya melalui bagian
pengabdian masyarakat telah turut serta berperan dalam mencerdaskan masyarakat melalui
ilmu pengetahuan dalam upaya memberikan sumbangan demi kemajuan masyarakat berupa
pendidikan, latihan dan ketrampilan sesuai dengan bidang yang digelutinya, yaitu bidang
teknologi informasi. Pemberdayaan masyarakat ini telah di tempuh melalui pelatihan bagi
guru, siswa, PKK dan masyarakat secara luas.

Adapun beberapa kegiatan (5 kegiatan besar) pengabdian yang pernah dilaksanakan
melalui bagian PPM dalam kurun waktu 1 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Daftar Kinerja PPM Tahun 2015

No. Nama Kegiatan Waktu Tempat Bentuk Sumbangan
Tahun 2015
1 | Pelatihan Komputer Laboratorium | Pengetahuan tentang
Bagi Guru Bimbingan Komputer Lt. | Pemanfaatan
dan konseling 6 Institut pembuatan dan
kabupaten Lamongan | 4 Maret Bisnis dap pemanfaatan Blog
Informatika
2015 Stikom untuk mendukung
Surabaya kegiatan bimbingan
dan konseling
2 Laboratorium | Pengetahuan dan
Pembekalan Uji GK(I)rrlrs]mﬁter Lt. | persiapan u.ntuk uji
Kompetensi MS. 9,10, 23 Bisnis dan K;I):] ge;fﬁszl tentang
Office FEB & 13 | Informatika ' !
Maret 2015 | Stikom
Surabaya




No. Nama Kegiatan Waktu Tempat Bentuk Sumbangan
3 | Pelatihan Komputer MI Ma'‘arif Pengetahuan tentang
bagi Guru MI Ma'arif | 5-8 Agustus | Bebekan Sistem operasi
Bebekan Taman 2015 Taman Windows, Ms. Office,
Sidoarjo
2 -
Outbound Kac_ier Rumah kader Pengetahuan bagi para
Posyandu Balita di Sumene Kader Posyandu
Puskesmas Sidotopo 28-29 _p tentang Internet Sehat
dan Pantai .
Wetan Nopember bagi anak, dan
Lombeng
2015 pengembangan
Sumenep L
kepribadian Kader
Madura
Posyandu
5 | Pelatihan Komputer Pengetahuan tentang
e 11 sosidotpo | Siemored
SDN S%oto o Wetan | Desember | Wetan II Windows, Ms. Office,
P 2015 Surabaya Internet
Il Surabaya

4.2 Kualifikasi Tim Pelaksana

Ketua Tim pelaksana adalah orang yang berasal dari perguruan tinggi Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya dengan kompetensi adalah sebagai berikut: pendidikan terakhir
Magister Manajemen Teknologi dengan bidang keahliannya Manajemen Teknologi
Informasi. Memiliki pengalaman menjadi trainer pelatihan komputer bagi PKK di Surabaya,
guru-guru SMA, kader posyandu, bunda PAUD dan juga trainer dalam kegiatan pemecahan
rekor muri untuk 930 perempuan belajar internet dan juga trainer dalam pemecahan rekor
muri untuk 1000 balita cerdas belajar komputer. Lima tahun terakhir memiliki fokus tertentu
dalam pengembangan teknologi dalam pendidikan khusus dan telah mengembangkan media
pembelajaran yang telah dimanfaatkan oleh Sekolah Luar Biasa. Mengembangkan aplikasi
komputer dalam berbagai bidang salah satunya bidang pendidikan adalah keahlian yang
didalaminya.

Anggota Tim juga berasal dari perguruan tinggi yang sama, yang memiliki kompetensi
dibidang manajemen dengan pendidikan terakhir pada program Magister Manajemen.
Kemampuan dibidang ini dapat mendukung dalam identifikasi kebutuhan mitra, baik dari sisi

identifikasi infrastuktur sekolah, siswa, guru hingga dari sisi efisiensi pengelolaan yayasan.



dalam kurun waktu 2012 sampai dengan 2016 (tahun berjalan)

menyusun
pembelajaran
dengan donat
warna bagi anak
berkebutuhan
khusus

menyusun
framework
pengembangan
aplikasi media
pembelajaran
bagi ABK

menyusun
aplikasi belajar
mengenal mata
uang bagi anak
Tuna Grahita
Ringan

pemanfaatan
Kinect

pembelajaran
tematik di SLB

Berikut ini gambaran detail dari roadmap pengabdian masyarakat yang pernah dilakukan

pemanfaatan
Touchscreen
dalam

pembelajaran
tematik di SLB

Gambar 4 Roadmap Pengabdian Masyarakat



BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Hasil yang telah dicapai dari pengabdian masyarakat ini adalah adalah perancangan aplikasi
pada Yayasan Peduli Kasih ABK Beberapa tahapan yang telah peneliti lakukan untuk
menyelesaikan aplikasi ini adalah:

5.1 Identifikasi Kebutuhan Mitra
Kegiatan awal yang dilakukan oleh tim adalah melakukan pengamatan dan pencatatan

terhadap kebutuhan mitra terhadap pengembangan system. Dari kegiatan ini tersusun daftar
identifikasi kebutuhan mitra sebagai berikut:

Tabel 5 Identifikasi pada Pekerjaan/Tugas/Kebutuhan

PEKERJAAN/TUGAS/KEBUTUHAN

Jenis sistem Relawan Pengolahan data ABK

yang digunakan Pengolahan data produk kreasi

Pengolahan data kegiatan

Orang tua Pengolahan data ABK
Pengolahan data masalah

Pengelola Yayasan | Pengolahan data ABK
Pengolahan data produk kreasi
Pengolahan data kegiatan
Pengolahan data masalah
Pengolahan data donatur

Masyarakat Umum | Entry data ABK

Entry data donatur

Frekuensi Relawan Sering digunakan
penggunaan Orang tua Sering digunakan

Pengelola Yayasan | Sering digunakan

Masyarakat Umum | Sering digunakan
Tugas atau Relawan Tingkat kepentingan tugas yang dilakukan tinggi,
pentingnya karena mencakup semua aktifitas utama
kebutuhan

Orang tua Tingkat kepentingan tugas yang dilakukan tinggi,
karena digunakan oleh orang tua untuk mengikuti
perkembangan kegiatan

Pengelola Yayasan | Tingkat kepentingan tugas yang dilakukan tinggi,
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karena mencakup semua aktifitas utama

Masyarakat Umum

Tingkat kepentingan tugas yang dilakukan sedang,
karena hanya digunakan jika dibutuhkan

Struktur Tugas

Relawan Sedang, karena dibutuhkan analisa lanjut, aplikasi
yang menampilkan informasi yang dibutuhkan
Orang tua Sedang, karena dibutuhkan analisa lanjut, aplikasi

yang menampilkan informasi yang dibutuhkan

Pengelola Yayasan

Tinggi, karena semua informasi dibutuhkan

Masyarakat Umum

Rendah, karena hanya mengirim data transaksi dan
melihat informasi.

Interaksi Sosial

Relawan

Sangat diperlukan untuk informasi ABK

Orang tua

Diperlukan untuk informasi ABK

Pengelola Yayasan

Sangat diperlukan dengan pelanggan yang
membeli

Masyarakat Umum

Di perlukan untuk informasi ABK

Pelatihan Dasar

Relawan

Pelatihan manual

Orang tua

Pelatihan manual

Pengelola Yayasan

Pelatihan manual

Masyarakat Umum

Pelatihan manual

Dari informasi pada tabel 5, berikutnya dilakukan identifikasi informasi kebutuhan

data bagi pengguna tabel 6 Kebutuhan Data Pengguna seperti pada tabel dibawabh ini:

Tabel 6 Kebutuhan Data Pengguna

No

Pengguna

Kebutuhan Data

Relawan

Data relawan

Data ABK

Data produk Kreasi
Data kegiatan

Orang tua

Data ABK

Data kegiatan
Data masalah
Data penanganan

Pengelola Yayasan

Data relawan

Data ABK

Data produk Kreasi
Data kegiatan

Data masalah

Data penanganan
Data Donatur

Nogp,rwhRERRWNDERRA~ONE
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No Pengguna Kebutuhan Data

Data ABK

Data produk Kreasi
Data kegiatan

Data Donatur

4, Masyarakat Umum

PR

5.2 Rancangan Aplikasi
Tahap berikutnya adalah tahap rancangan aplikasi. Pada tahap ini disusun sebuah

rancangan yang tertuang dalam blok diagram yang dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini.

Diagram Blok = golLink Apps

Input Proses Output

Notifikasi adanya
» Temuan ABK ke q Laporan
pihak admin

Olah data
Penemuan ABK

Data ABK

Data Relawan —

y| Olah Data Produk Notifikasi Produk > Laporan
kreasi ABK baru

Notifikasi adanya
Kegiatan ke pihak
admin

Laporan

v

Data Kegiatan » Olah Data Kegiatan

Olah Data M lah Data M, lah > Laporan

Y

Data Masalah ABK

Data Rekomendasi
penangan

Laporan

Data Tim Ahli

Phase

Gambar 5 Diagram IPO

Diagram blok dari aplikasi goLink Apps berbasis android yang digunakan untuk

menjawab tantangan kedepan dalam mengumpulkan data ABK yang tersebar hingga ke
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pelosok kota, menjembatani pengelola, relawan, orang tua ABK dan masyarakat luas dalam
hal memberikan informasi kegiatan dan menyediakan layanan konsultasi dan sharing online

antara orang tua, relawan dan pengelola.

5.3 Persiapan dan Penyusunan Aplikasi

Tahap penyusunan aplikasi dilakukan dengan diawali analisis kebutuhan perangkat
keras dan perangkat lunak yang mampu mendukung aplikasi GoLink Apps. Berikut adalah
tabel kebutuhan perangkat keras:

Tabel 7 Kebutuhan Perangkat Keras

Komponen Spesifikasi

Processor Processor 2.00GHz atau lebih tinggi
Memmory 2,00 GB atau lebih tinggi

Hard Disk 300 GB atau lebih tinggi

Monitor 15 inch atau bebas

Keyboard Bebas

Mouse Bebas

Jarigan Internet | Bebas

Kebutuhan perangkat lunak untuk menjelaskan tentang aplikasi-aplikasi yang dapat
mendukung berjalannya aplikasi GoLink Apps. Berikut adalah tabel kebutuhan perangkat
lunak tersebut:

Tabel 8 Kebutuhan Perangkat Lunak

Komponen Spesifikasi
Sistem Operasi Windows 7 Profesional 32bit atau lebih tinggi
Database PhpMyadmin Version: 4.7.0 atau lebih tinggi

Bahasa Pemrograman | PHP 7

Aplikasi Server XAMPP PHP version: 5.6.15 atau lebih tinggi

Browser Browser engine version 2.1 (atau lebih tinggi).
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Berikut ini adalah alur informasi yang dikembangkan dalam goLink Apps, dapat

dilihat pada gambar 6 berikut ini

<A =
User Masyarakat umum Donasi

Q User
Pengelola

|
|

Relawan Data Penemuan ABK

L

G Orang Tua ABK Daftar Masalah M’\;Z::ab/;\filll(l;iy
Solusi/ Notifikasi

Rekomendasi penyelesaian

Kepada:

Registrasi N
N <

Data Kegiatan Laporan-laporan
Pengelola

M —

Data Karya (Produk)

Gambar 6 Blok Diagram

Langkah-langkah mengakses goLink Apps adalah :

1.

Setiap user baru melakukan registrasi dan untuk selanjutnya cukup login untuk
membuka aplikasi

User Relawan dapat menginputkan temuan terhadap data penemuan ABK data ini
kemudian diolah dan dapat digunakan oleh user lain

User Masyarakat umum dapat menggunakan aplikasi jika mereka hendak memberikan
donasi juga dapat mengakses informasi secara umum terkait dengan ABK, produk
yang dihasilkan dan juga informasi kegiatan

User Orang tua ABK dapat memanfaatkan fasilitas konsultasi online terhada masalah
yang mungkin timbul dalam keseharian mengasuh ABK

Pengelola sebagai super user dapat mengelola semua data yang dibutuhkan oleh

Semua user.

14



5.4 Publikasi Hasil

Dari pengabdian masyarakat ini diperoleh hasil publikasi berupa Artikel Ilmiah yang dimuat pada
Jurnal Komunikasi Media dan Informatika (KOMUNIKA) Vol 6, No 2 (2017), dengan judul
artikel Mobile Aplikasi Golink Apps Untuk Kemudahan Aksesibilitas Terhadap Pelayanan Anak
Berkebutuhan Khusus.

JURNAL KOMUMNIKASI, MEDIA DAN INFORMATIEA
Volume 6 No. 2 [/ Agustus 2017

MOBILE APLIKASI GOLINK APPS UNTUK KEMUDAHAN
AKSESIBILITAS TERHADAP PELAYANAN
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
Tri Sagirani!, Nunuk Wahvuningtvas’, Avouvi Poerna Wardhanie®
P Fakultas Telmologi dan Informatika, Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
J1. Raya Kedung Bamk 98 Surabaya 60298
Ltris(@stikom edu, *mumki@stikom edu.*ayouvi@stikom edu
Diterima : 21 Juli 2017 | Direvisi : 21 Juli 2017 | Disetujud : 31 Juli 2017

Abstrak

Upaya membentuk kemandinian anak berkebufuhan khmsus (ABK) melalui pengnatan pada crang tua
dan keluarga ABK menjadi priciitas penting dalam memberikan rasa aman dan nyaman bagi ABK wntul hidnp
bersama, berdampingan dengan masyarakat. Perluasan kenmdahan alsesibilitas terhadap pelayanan uwomm
kebijakan linglingan yang ramah ABK dan perkembangan teknologi informasi menjadilan ABK menjadi
mndividu yang bermartabat sebagaimana mestinya. Guna melalukan perluasan dalam peninglatan layanan ABK
sebuah organisasi vang berkecimpung dalam pelayvanan ABK membutuhkan dulungan berupa pemanfaatan dan
pengembangan telmologi mformasi dibeberapa titik aktivitas vang ada Pemanfaatan dan pengembangan
telmologi informasi dilalunkan dengan merancang dan membangen sistem yang diberi nama golink Apps
berbasis android votuk menjawab tantangan kedepan. Aphkasi i dapat melabukan pencatatan dan
mengumpullan data ABK yang tersebar, menjembatani mitra dengan para orang fua ABK dalam hal
memberikan informasi kegiatan dan menvedialan layanan konsultasi/ sharing online antara orang ma, relawan
dan pengelola organisasi. juga sebagai wadah' mang promosi untuk penjualan hasil karya dari ABE. Ujicoba
vatuk menjalankan aplikasi dilakulan pada lima belas orang vang terdiri dar relawan, orang tua, pengelola dan
masyarakat unmm  Hasil wjicoba dievaluasi  mengsunakanUser Experfence Questionnaire (UEQ)dan
menghasilan nilai evesllent pada daya tanik, efisiensi. ketepatan, stinmlasi dan kebaruan serta nilai good pada
kejelasan.

Kata kunei: mobile aplikast, anak berkebutuhan msus

“GOLINK APPS” MOBILE APPLICATION TO EASE THE ACCESSIBILITY OF
SERVICES FOR CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS

Abstract
Efforts to establish independence of childven with special needs (ABK) through strengthening the
parents and family ABK is a priority in providing a sense of security and comfort for the crew fo live fogether.
The expansion of accessibility to public services, environmenially friendly ABK and the development of
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Dari hasil pengumpulan data dari mitra, didapatkan adanya kebutuhan akan aplikasi yang
dapat dimanfaatkan oleh relawan, orang tua ABK, masyarakat sekitar dan pengelola
yayasan.

2. Telah teridentifikasi kebutuhan dari sisi pengguna, kebutuhan perangkat pendukung

3. Telah tersusun naskah publikasi yang dimuat pada Jurnal Komunikasi Media dan
Informatika (KOMUNIKA) Vol 6, No 2 (2017)

6.2 Saran
Aplikasi yang disusun masih terdapat beberapa kekurangan karena perubahan

kebutuhan pada mitra, untuk itu perlu penyesuaian kembali baik format, bentuk, fungsi

maupun informasi yang dihasilkan.
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Lampiran 1 Dokumentasi Kegiatan

Identifikasi awal kebutuhan mitra




Aktifitas bersama Peneliti dan Mitra
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Presentasi desain sistem kepada Mitra
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Lampiran 2 Personalisasi Tenaga Pelaksana Beserta Kualifikasinya

Tabel 4. Daftar Tim Pelaksana

No Nama Peranan/ Uraian Tugas
Kepakaran
1 | Tri Sagirani, | Ketua/ e Desain dan merancang sistem
S.Kom., M.MT -Teknologi e implementasi
Informasi e Membangun system
_Tekn0|ogi (] Ujl Coba Sistem
Pendidikan e Implementasi
e Maintenance sistem
e Evaluasi berkala
2 | Nunuk Anggota/ e Observasi
Wahyuningtyas | Sistem * Kemitraan
_ e Membangun database
Informasi e Implementasi
e Testing

Identifikasi keterbatasan dan karakteristik
anak berkebutuhan khusus

3 | Ayouvi Poerna | Anggota/

Wardhanie, Manaj . :
arananie anajemen ¢ Identifikasi kebutuhan pengembangan bagi
S.M.B., M.M mitra
o Identifikasi kebutuhan infrastruktur yang
dibutuhkan

e Analisa kebutuhan
e Evaluasi berkala
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Lampiran 3 Publikasi (Artikel IImiah)

JURNAL KOMUNIKASI, MEDIA DAN INFORMATIKA
Volume 6 No. 2 / Agustus 2017

Dapat diakses pada laman berikut ini:

https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/komunika

Judul Paper:

Mobile Aplikasi GoLink Apps untuk Kemudahan Aksesibilitas Terhadap
Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus

“Golink Apps” Mobile Application To Ease The Accessibility Of Services For
Children With Special Needs
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JURNAL KOMUNIKASI, MEDIA DAN INFORMATIKA
Volume 6 No.2 [ Agustus 2017

MOBILE APLIKASI GOLINK APPS UNTUK KEMUDAHAN
AKSESIBILITAS TERHADAP PELAYANAN
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
Tri Sagirani', Nunuk Wahyuningtyas?, Ayouvi Poerna Wardhanie®
'“**Fukultas Teknologi dan Informatika, Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
JI. Raya Kedung Baruk 98 Surabayus 60298
'tris@stikom.edu, *nunuk @stikom.edu, ‘ayouvi@stikom.edu
Diterima : 21 Juli 2017 1 Direvisi : 21 Juli 2017 | Disetujui : 31 Juli 2017

Abstrak

Upaya membentuk kemandirian anak berkebutuhan khusus (ABK) melalui penguatan pada orang tua
dan keluarga ABK menjadi prioritas penting dalam memberikan rasa aman dan nyaman bagi ABK untuk hidup
bersama, berdampingan dengan masyarakat, Perluasan kemudahan aksesibilitas terhadap pelayanan umum,
kebijakan lingkungan yang ramah ABK dan perkembangan teknologi informasi menjadikan ABK menjadi
individu yang bermartabat sebagaimana mestinya. Guna melakukan perluasan dalam peningkatan layanan ABK
sebuah organisasi yang berkecimpung dalam pelayanan ABK membutuhkan dukungan berupa pemanfaatan dan
pengembangan teknologi informasi dibeberapa titik aktivitas yang ada. Pemanfaatan dan pengembangan
teknologi informasi dilakukan dengan merancang dan membangun sistem yang diberi nama goLink Apps
berbasis undroid untuk menjawab wntangan kedepan. Aplikasi im dapat melakukan pencatatan  dan
mengumpulkan data ABK yang tersebar, menjembatani mitra dengan para orang tua ABK dalam hal
memberikan informasi kegiatan dan menyediakan layvanan konsuliasi/ sharing online antara orang tua, relawan
dan pengelola organisasi, juga schagai wadsh/ ruang promosi untuk penjualan hasil karya dari ABK. Ujicoba
untuk menjalankan aplikasi dilakukan pada lima belas orang yang terdin dan relawan, orang tua, pengelola dan
masyarakat umum. Hasil ujicoba dievaluasi  menggunakanUser Experience Questionnaire (UEQ)dan
menghasilan nilai excellent pada daya tank, efisiensi, Ketepatan, stimulasi dan kebaruan serta nilai good pada
kejelasan.

Kata kunci: mobile aplikasi, anak berkebutuhan khusus

“GOLINK APPS”™ MOBILE APPLICATION TO EASE THE ACCESSIBILITY OF
SERVICES FOR CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS

Abstract

Effortx to establish independence of children with special needs (ABK) through strengthening the
parents and family ABK is a prioritv in providing a sense of security and comfort for the crew to live together.
The expansion of accessibility to public services, environmentally friendly ABK and the development of
information technology ABK become individuals with dignified provision. To expand the ABK service an
organization engaged in ABK services requires support and development of information technology ar some
point of activity, The development of information technology is full of the preparation and build system called
goLink Apps based on androwd to answer the challenges ahead in recording and collecting data ABK, bridging
partners with the parents ABK in terms of providing information activities and Providing services Consultation
and online xsharing between parents, volunteers und organizational managers, as well as a container /
promotion space for the sale of works from ABK.

Keywords: mobile application, children with special need
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Mobile Aplikasi Golink Apps untuk Kemudahan Aksesbilitas thdp Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus

PENDAHULUAN

Membahas  tentang  anak  berkebutuhan
khusus maka pada dasamya semua anak adalah luar
biasa dalum arti tidak seorang anak pun sangat serupa
bahkan samu dengan yang lainnya. Namun demikian
beberapa orang anak terlihat memiliki ciri-ciri Khusus
yang perlu mendapat perhatian khusus. Anak-anak
yang demukianlah  yung  disebut  scbagai  anak
berkebutuhan khusus (ABK). Dalam
perkembangannya,  diperfukan  usaha-usaha  untuk
mengoptimalkan potensi dan meminimalkan
resiko pada  ABK melalui  intervensi  dibidang
pendidikan yaitu dengan membuka kesempatan untuk
belajar  secara mandiri, menyediakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan terdapat proses
penilaian yang relevan (McClarty, 2012), Perhatian
yang tidak kalah penting dilakukan pada bidang
kesehatun. Upaya untuk membentuk
kemandirian ABK melalui penguatan orang tua dan
keluarga ABK juga menjadi prioritas penting dalam
memberikan rasa aman dan nyaman bagi ABK untuk
hidup bersamn, berdampingan dengan masyarakot
luas. Perluasan kesempatan
kerjabagi ABK . kemudahan aksesibilitasterhadap
surana pelayanan umum, kebijakan lingkungan yang
ramah pada ABK dan perkembangan teknologi
informast  yang menjadikan ABK sebagai  individu
bermartabat  sebagaimana  mestinya,  Perluasan
peningkatan pengetabuan dan  kemampuan ABK
tentunya sangat di tentukan pula dengan peningkatan
pendidikan yang lebih efekuf (Sagirani, 2015).
Peningkatan pendidikan ini dapatr dilakukan  pada
pendidikan formal (Sekolah Luar Biasa) maupun
pendidikan non formal dikelolah oleh organisasi

peduli ABK,
Beberapa upaya juga telah dilakukan dengian
baik  pada  sekolah-sekolah  yang  khusus

diperuntukkan  bagi ABK dengan  pemanfuatan
teknologi informasi. Salah satu upays yang teluh
dilakukan  adalah  dengan  membangun  sistem
informasi  yang dapat digunakan untuk media
pencarian sekolah bagi para orang tus ABK yang
didalamnya terdapat fasilitas pencarian berdasarkan
golongan, jenjang dan fasilitas  masing-masing
sekolah, yang dihasilkan sehingga pencarian lokasi
sekolah luar biasy menjadi lebih mudah (Firmansyah,
2015). Upaya lain adalah pngelolsan data ABK yang
dilakukan disekolah luar biasa, salah  satunya
pemanfaatan sistem informasi untuk pengelolaan data
siswa dan kewangan (Suryanto, 2012),

Upayn lain yang jugz tidak kalah penting
adalah  dilakukan oleh organisasi-organisasi  yang
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peduli ABK. Namun kendalanya adalah Sebagian
organisasi peduli ABK mengalami  permasalahan
didalam melakukan pencatatun  data keberadaan
ABK. lambatnya penyebaran informasi lentang
kegiatan dan pengembangun ABK yang diberikan
oleh pengelola organisasi  kepada relawan dan orang
tua ABK, kesulitan orang tua ABK. relawan,
pengelola organisasi dan tim ahli dalam melakukan
konsultasi dan sharing secara langsung tentang
masalah  yang dihadapi ABK  meliputi  tumbuh
kembang, pendidikan, keschatan dan keterampiian
ABK serta terbatasnya media untuk mempromosikun
hasil karya kreativitas dan keterampilan dari ABK.

Organisasi merasa membutuhkan dukungan
sebuah teknologi informasi untuk  mempermudah
menemukan  solusi  terhadap  permasalahan  yang
dihadapi.  Pengelolaan  kegiatan  yang  ada
membutuhkan dukungan pengembangan teknologi
informasi  untuk  meningkatkan keterlibatan
masyarakat luas juga interaktifitas melalm respon
langsung  dan  intermal  logika  yang  mampu
menumbuhkan  sisi moral dan sosial  dalam  hal
interaksi dengan orang lain (Cromby, 1996),

Pengembangan teknologi  mformasi  inilah
vang disambut  baik dengan  merancang  dan
membangun sebuah sistem yang diberi nama goLink
Apps berbasis android untuk menjawab tantangan
kedepan dalam mengumpulkan data ABK yang
tersebar, menjembatani organisasi, relawan dan para
orang tua ABK dalam hal memberikan informasi
kegiatan dan menyediakan layanan konsultasi dan
sharing online antara orang tua, relawan dan
pengelola organisasi. GoLink Apps juga diharapkan
dapat menjadi wadah promosi untuk hasil karya
ABK.GoLink  Apps  disusun  juga  dengan
memperhatikan beberapa Kriteria, yaitu peningkatan
keterampilan  dalam  berkomunikasi,  sosialisasi
dengan orang lain, kesadaran terhadap lingkungan
sekitar, strukwur dalam proses, interaksi yang terjadi.
kemudahan dalam mengoperasikan dan ketersediaan
aplikasi (mudah didapatkan) dan  memanfaatkan
tumpilan yang menarik (Bamasak, 2013),

Tinjuuan Pustaka

Anak Berkebunhan Khusus

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah
anak-anak yang memiliki keunikan tersendiri dalam
jenis dan karaktenistiknya, yang membedakan mereka
dant anak-anak normal pada umumnya. Keadaan
inilah yang menuntut pemahaman terhadap hakikat
anak berkebutuhan khusus. ABK juga merupakan
istilah yang menandakan adanya kelminan khusus
pada  anuk. ABK  mempunyai  karakteristis,
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kemampuan, pemahaman, ciri fisik dan mental yang
berbedn antara satu dan lainnya (Halahan, 2012).
Keragaman ABK terkadang menyulitkan kita dalam
upayax mengenali jenis dan pemberian layanan
pendidikan yang sesuai (Sagirani, 2013), Namun
apabila  kita telah memliki  pengetahuan  dun
pemahaman mengenai hakikat anak berkebutuhan
khusus (Delphi, 2010), maka akan dapat memenuhi
kebutuhan anak.

Pola layanan pendidikanpun juga khusus
mengikuti kemampuan ABK (Amin, 1995), seperti
yang disampaikan dalam Undang-undang Republik
Indonesia  tentang  Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tshun 2003 pasal 32, “Pendidikan khusus
merupakan  pendidikan  bagi peserta didik  yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran  karena  kelainan  fisik, emosional,
mental, sosial dan ataw memiliki potensi kecerdasan
dan bakat isumewa”, Pengelompokkan ABK pada
Peraturan Pemerintah ini diatur Kedalam kelompok
funa netra, tuna rungu, tuna daksa, tuna grahita
nngan, tuna grahita sedang dan tuna laras,
Pengelompokkan ini didasarkan pada kelainan yang
ada pada anak, baik fisik, mental maupun perilaku.

Aplikasi Mobile

Aplikasi mobile saat ini sangat dibutuhkan
karena alat-alat telekomunikasi  yang tersebar di
seluruh dunia membutuhkan aplikasi-aplikasi yang
dapat  mempermudah  pekerjaan  penggunanya
dimanapun  dan  kapanpun terutama  dalam  hal
informasi.  Aplikasi  ini dapat  diakses melalui
perangkat nirkabel seperti ymartphone maupun PDA.
Aplikasi mobile berasal dari kata application dan
mobile  (Jim, 2001). Application  yang artinya
penerapan, lamaran ataupun penggunaan.  Secara
istilah aplikasi adalah program siap pakai yang dircka
untuk melaksanakan suatu fungsi bagt pengguna atau
aplikasi yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran
yang dituju sedangkan mobile Jdapat di artikan
sebagai perpindahan dan suatu tempat ke tempat
yang lain. Kata mobile mempunyar arti bergerak atau
berpindah, sehingga aplikasi mobile adalah sebutan
untuk aplikasi yang berjalan di moebiledevice .
Dengan menggunakan aplikasi mobile, dapar dengan
mudsh melakukan berbagai macam aktifitas mulai
dori  hiburan,  berjualan,  belajur,  mengerjakan
pekenaan  kantor, browsing dan lain sebagainya.
Pemanfaatan aplikasi mobile untuk hiburan paling
banyak digemai oleh pengguna telepon  seluler,
kurena dengan memanfaatkan adanya fitur gamie,
music player, sampai video plaver membuat Kita
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mejadi semakin mudah menikmati hiburan kapan saja
dan dimanapun.

Perangkat mobile memiliki  banyak  jems
dalam hal ukurandesain  fayour, dan  memiliki
karakteristik  vang sangat berbeda dari  deksrop
system.  Perbedaan itu antara lain terletuk  pada
ukuran,  ketersedisan  memory,  daya  proses,
pemanfaatan data, kehandalan dan
konektifitas.Dalam hal ukuran, perangkat mobile
memiliki - ukuran  yang  relative  kecil  yang
memberikan  kenyamanan  dan  kebebasan  perak
pengguna (memberikan Kesempatan mobilitas yang
tinggi). Keterbatasan pada memori yang ads pada
perangkat  mobile  mengharuskan  pengembang
aplikasi  untuk  membenkan  pertimbangan-
pertimbangan khusus dalam memelibara pemakaian
dari sumber daya yang mahal ini, keterbatasan ini
menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan
pengembang  karena  mempengaruln penulisan
program untuk berbagai jenis dan perangkat ini. Hal
lain disampaikan bahwa system mobile memiliki
ketangguhan dibawah pendahulunya yaitu system
desktop, namun demikian daya yang digunakan
sangatlah rendah. Perangkat mobile menghabiskan
sedikit daya dibandingkan dengan mesin desktop,
Perangkat ini dapat menghemat daya yang disediakan
oleh baterai-baterai. Kebutuhan akan mobilitas yang
tinggi dari  pengguna perangkat mobile, maka
perangkat im ftergolong memiliki kekuvatan yang
dapat diandalkan, handal terhadap benturan, gerakan
dan  scsekali  tetesan  air, Dalam  hal
konektivitns. perangkat  mobile memiliki  bandwith
rendah, beberapa menggunakan koneksi wireless,
Perangkatmobile dapat menyala dalam hitungan detik
dan kebanyakan perangkat ini selalu menyals,

Android

Menurut Nazrudin (2011), Android adalah
sebuah sistem operasi pada smariphone yang bersifat
terbuka dan berbasis pada sistem operasi Linux.
Android digunakan dalam perangkat mobile berbasis
linux, mencakup sistem operasi, middleware. dan
aplikasi.Android  juga  merupakan  sistem  operasi
untuk telepon seluler yang berbasis Linux. Android
dapat  digonakan oleh setiap orang yang ingin
menggunakannya pads perangkat  vang mercka
miliki. Android menyediakan platform terbuka bagi
para pengembang untuk menciptukan aplikasi mereka
sendiri. yang akan digunakan untuk bermacam
perangkat bergerak.

Dalam penggunsannya  Android memiliki
kelebihan dan kelemahan,
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Kelebihan  Android antara lain  karena android
mampu  melakukan  mudritasking, memiliki
kemudahan dalam notifikasi, kemudahan akses pada
nbuan aplikasi, pilthun perangkat yang beraneka
ragam, dapat menginstal ROM yang dimodifikasi,
memiliki kemudahan akses dengan adanya widget
dan tentunya kemudahan bagi pengguna lanyanan
google.  Penjelasan  masing-masing  kemudahan
sebagai berikut:

a) Android yang mampu  membuka beberapa
aplikasi sckaligus (Multitasking) tanpa harus
menutup salah satu aplikasi.

Memiliki  kemudaban  dalam  Notifikasi,
maksudnya bahwa Android selalu memberikin
notifikasi pada homescreen dengan  diikuti
dengan indicator lampu LED yang berkedip.
Kemudahan akses terhadap ribuan aplikasi yang
siap untuk didownload di ponsel Android.
Pilihan ponsel yang beranckaragam, Android
tersedia diponsel dan berbagai produsen dan
setiap pabrikan menghadirkan

Dapat menginstal ROM  yang dimodifikasi,
Tidak puas dengan tampilan standar Android,
pengguna  dapat melakukan  costum ROM
dengan sangat mudah.

Kemudahan akses berbagai setting dengan cepat
dan  mudah dengan adanyaWidger, pada
homescreen Android,

Bagi pengguna setia layanan Google, tersedia
fasilita Gmail, Google Reader, dan jugaintegrasi
fayanan Google yang memberikan kemudahan
dan kecepatan dalam akses email dari Gmail,
Disisi yang lain Android juga memiliki kelemahan.
Kelemahan Android antara lain:

i) Koneksi Internet yang terus menerus, hal ini
memerlukan koneksi internet yang simultan dan
terus mencrus aktif, Koncksi internet GPRS
selalu aktif setinp waktu, itu artinya pengguna
harus siap berlangganan paket GPRS yang
sesuai dengan kebutuhan,

Iklan, aplikasi di ponsel Android memang bisa
didapatkan dengan mudah dan gratis, namun
konsekuensinya disetiap aplikasi tersebut, akan
sering ditemui iklan yang terpampang

b)

)
dy

e)

8)

b

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada merancang
dan membangun aplikasi goLink Apps berbasis
android untuk menjuwab tantangan kedepan dalam
mengumpulkan  data  ABK  yang  tersebar,
menjembatani organisasi, relawan dan para orang tua

ABK dalam hal memberikan informasi kegiatan dan
menyediakan layanan konsultasi dan sharing online
antara orang tua, relawan dan pengelola organisasi.
Aplikasi goLink Apps  juga diharapkan  dapat
menjadi wadah promosi untuk hasil karys ABK
melalui media online.

Subryek Penelitian

Subyek dalam penelitiun ini adaluh pengelola
organisasi peduli ABK, relawan, orang tua dari ABK
dan masyarakat umum.

Tahapan Penelitian

Adapun tahapan dalam penelitian i adalah
sebagai benikut :

#) Tahap investigasi awal,

Tahap ini adalah tahap pengamatan terhadap
kebutuhan organisasi. relawan dan orang tua ABK.
Indikator yang ingin dicupai adulsh tersusunnya
daftar kebutuhan pengguna dalam Kkaitannya dengan
perkerjaan dan pengembangan aplikasi, identifikasi
kebutuhan data bagi pengguna dan identifikasi
kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak.

b) Tahap Rancangan Aplikasi.

Tahap rancangan aplikasi diharapkan dapat
tersusun sehuah rancangan yang tertuang dalam blok
diagrum dan kemudian melakukan pengembangan
blok diagram menjadi desain antarmuka pengguni,
Pada tahap ini pula dilakukan perancangan dan
permodelan arsitektur system yang berfokus pada
struktur  data  dan  arsitektur  software,  tampilan
antarmuka pengguna.Hasil yang didapat pada tahap
ini adalah rancangan dan  desain aplikasi goLink
Apps berbasis android yang dapat mendukung
kemudahan bagi organisasi, relawan dan orang tua
ABK.
¢) Tahap Penyusunan Aplikasi.

Pada tahap ini disusun sebuah prototype
aplikasi goLink Apps berbasis android yang dapat
melakukan mengumpulkan data ABK yang tersebar,
menjembatani organisasi, relawan dan para orang tua
ABK datam hal memberikan informasi kegiatan dan
menyediakan layanan konsultasi dan sharing online
antara orang tua, relawan dan pengelola organisasi.
GolLink Apps juga diharapkan dapat menjadi wadah
promosi untuk hasif karya ABK.

d) Tahap Tes, Evaluasi dan Revisi.

Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah uji
coba dan mengevaluasi pemanfaatan golink apps.
Setiap kelompok pengguna akun mencoba uphkasi
sesuai hak akses yang diberikan, untuk kemudian
dilakukan perbaikan pada aplikasi jika diperlukan,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil dan pembahasan akan dijelaskan

‘secara detail setiap tahapan yang ada pada penjelasan
sebelumnya, yaitu hasil dan pembahasan pada :

A, Tahap investigasi awal

b. Tahap rancangan aplikasi

¢. Tahap penyusunan aplikasi

d. Tahap tes dan evaluasi
Tahap Investigasi Awal

Pada tahap pertama dilakukan pengamatan
terhadap kebutuhan organisasi, relawan dan orang tua
ABK. Indikator yang ingin  dicapai  adalah
tersusunnya daftar kebutuhan untuk pengembangan
aplikasi. Berikut ini adalah hasil analisis kebutuhan
pengguna  (Galitz, 2007) yang dilakukan untuk
mengetahu kebutuhan dalam proses pengelolaan data
ABK dan kebutuhan terhadap informasi. Tahap ini
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara,
Tabel 1 berikut ini adalah hasil analisis tentang
informasi apa saja yang dibutuhkan olch pengguna
dalam pekerjaan/ tgas/ kebutuhan meliputi:
Jenis sistem yang digunakan,
Frekuensi penggunaan,
Tugas atau pentingnya kebutuhan,
Struktur tugas,
Interaksi sosial, dan
Pelatihan dasar,
Tabel 1
Pekerjuan/Tugas/Kebutuhan

e R o

Pengolaban data ABK
Pengolahan data
produk kreasi
Pengolahan data
kegiatan

Pengolahan data ABK
Pengolahan duta
masalah

Pengolahan data ABK
Pengolahan duta
produk kreasi
Pengolahan dats
kegiatan

Pengolahan data
masalih, data donntur
Entry data ABK
Entry data donatur
Sering digunakan
Sering digunakan
Sering digunokan

Sering digunakan

Relawan

Tingkat kepentingan
tugas yang dilakukan
tinggi, karena
mencakup semun
aktifitas wtama

Tingkat kepentingan
tugas yang dilakukan
tingg, karena
digunakan oleh orang
tua untuk mengikuti
perkembangan
kegiatan

Pengelola
organisasi

Tingkat kepentingan

Masyarakat

Umum

Tingkat kepentingan
tugas yang dilakukan
sedang, karenn hanys
digunakan jika
dibutuhkan

Relawan

Sedang. karena
dibutuhkan analisa
lanjut, aplikasi yang
menampilkan
informus) yang
dibutuhkan

Orang ta

Sedang, karena
dibutuhkan analisa
lanjut, aplikasi yang
menampilkan
informasi yang
dibutuhkan

ﬁnggi. karena semua
informasi dibutuhkan

Rendah, karena hanya
mengirim data
transaksi dan melibu
informasi.

Sangat diperlukan
untuk informasi ABK

Diperlukan untuk
informas: ABK

Sangat diperlukan
dengun pelanggan
yang membeli

Di perlukan untuk
informasi ABK

Pelatihan manual

Pelutihan manual

Pelatihan manual

Pelatihan manual

a5
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Dari  informasi tentang pengguna  dan
kebutuhannya maka berikutnya dilakukan identifikasi
informasi kebutuhan data bagi pengguna seperti pada
table 2 dibawah ini:

Tabel 2
Kebutuhan Data Pengguna

No_ | Pengguna | Kebutuhan Data

Tahap Rancangan Aplikasi

Tahap berikutnya ndalah tahap rancangan
aplikasi. Pada tahap ini disusun sebush rancangan
database yang dapat dilihat pada gambar 1.

I | Relawan g:::"'“:‘“‘ Tahap rancangan berikutnya adalah disusun
DamAr?)d K Kreasi blok diagram yang dapat dilihat pada gambar 2
=tomd o gi:lan e berikut ini. Diagram blok dari aplikasi goLink Apps

3. | Orang wa Data ABK. berbasis android yang digunakan untuk menjawab
Data kegintan tantangan kedepan dalam mengumpulkan data ABK
Data masalah yang tersebur hingga ke pelosok kota, menjembatani
Data penanganan pengelola, relawan, orang tua ABK dan masyarakat

1. | Pengelola Data relawan luas dalam hal memberikan informasi  kegiatan

organisasi Data ABK danmenyediakan layanan Kkonsultasi dan  sharing
Data produk Kreasi online antara orang tua, relawan dan pengelola, Blok
Data kegiatan diagram berisi input, proses dan output yang akan
Data masalah dihasilkan  oleh aplikasi. Dilanjutkan  langkah
z‘; "’E rirme berikutnya  vaitu menyusun alur informasi  yang
3 | Masyarskat Data ABK dikembangkan dalam goLink Apps, seperti pada
Umum Data produk Kreasi gambar 3 berikut ini
Data kegiatan
Data Donutur
AD
H_AL ‘ ame
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Alem st
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Gambar 1. Rancangan Database
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Diagram Biok > goUnk Apps

Input Proses Output
DT T Npe
DataAm ’.::::‘:- Tomean 4S8 bs LA e
ELTTE S i
Late boioman -_
Dot B be Pt e e e
ean AN e
Wexfibae sctav s
Duts Seguien D0 De s Kegatan Megton Aw gMas Laparme
-
Duts Manabs b Al Oub Data Mmww Dota Mo Lo
Bae Tim AR5 SalsfSementn) [P
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Gambar 2. Diagram Blok.
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Gambar 3. Alur Informasi goLink Apps
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Tahap penyusunan aplikasi dilakukan dengan
diawali analisis kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak yang mampu mendukung aplikasi
kebutuban

goLink  Apps. Berikut  adalah  tabel

perangkat keras:

Kebutuhan  perangkat

Processor Processor 200GH2 atau lebih
tinggi

Memmory 2.00 GB atuu lebih tinggi

Hard Disk 300 GB atau lebih tinggi

Monitor 15 inch atau bebas

Keyboard Bebas

Mouse Bebiss

Jarigan Bebas

Internet

lunak  untuk  menjelaskun

tentang  aplikasi-aplikasi yang dapat  mendukung
berjalannya aplikasi goLink Apps. Berikut adalah
tabel kebutuhan perangkat lunak tersebut:

Tabel 4
Kebutuhan Pering

at Lunak

___Komponern _ opes

Sistern Operasi | Windows 7 Profesional
32bit atau lebih tinggi

Datubase PhpMyadmin Version:
4.7.0 atsu lebih tinggi

Babasa PHP7

Pemrogruman

Aplikasi Server | XAMPP PHP version:
5.6.15 atau Jebih linggi

Browser Browser engine version
2.1 (atau lebih tinggi).

Langkah-langkah mengakses goLink Apps adalah -

1.

2

. User Relawan dapat

Setiap user baru melakukan registrasi dan untuk
selanjutnya cukup login untuk membuka aplikasi
menginputkan  temuan
terhudap data penemuan ABK data int kemudian
diolah dan dapat digunakan oleh user lain

. User Masyarakat umum dapat  menggunakan

aplikasi jika mercka hendak memberikan donasi
juga dapat mengakses informasi sccara umum
terkait dengan ABK, produk yang dihasilkan dan
Juga informasi kegiatan

. User Orang twa ABK dapat memanfaatkan

fasilitas konsultasi online terhada masalah yang
mungkin timbul dalam kescharian mengasuh ABK

. Pengelola sebagai super user dapat mengelola

semua data yang dibutuhkan oleh semua user,
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Tabel 5 berikut ini  adalah  gambaran desain
antarmuka pengguna vang telah disusun meliputi
beberapa desain tampilan untuk registrasi relawan,
menu utama untek relawan, nput data ABK dan
input data donasi,
Tabel 5
Desuwin Antarmuka Aplikast

Tampilan
Desain
Antsrmuka

Urzian Aktifias

Tampilan awal pada desain
antarmuka pengguna dart
aplikist goLink adalsh
daftar menu bagi relawan,
yang herisi data profile,
berunda, input donsasi, input
duta ABK dan melihat dari
detail ABK

Kemudian pada halaman
pendaftarun bagi relawan,
bagi muasyarakal yang
menginginkan untuk
mendaftar sebagai relawan
dan belum memiliks akun
muka user bisa mendaftar
puskas registrast ind dengan
cukup mengisikan data
pribadi,

Tampilan berikutnya dari
desain antarmuka pengguna
adkala menu untuk
melakukan peacatatan data
ABK. yang terdin dari
nam, usia, Kekurangan
vang dimiliki, telepon orung
tua dan alamat

II -I-I In ﬂ-;l I}Illol-l I.‘:?‘?T?q
| i i

Tampilan terakhir udaluh
mnput dsta donast. Input data
donasi ini dapat dilukukan
oleh siapa saja (masyarakat
luas ) untuk memberikan
dota donasinya bagi
organisasi peduli ABK
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Tahap Tes, Evaluasi dan Perbaikan

Duri desuin antarmuka aplikasi goLink apps
pada tabel 5 distas selanjutnya diuji cobn pada
pengguna yang terdini dari lima belas orang mewakili
pengelola, reluwan, orsng tua dan masyarakat umum
dan  dicvaluasi  dengan  memanfaatkan  User
Experience  Questionnaire (UEQ). Kuisioner ini
terdiri dari pasangan atribut yvang bertolak belakang
secara makna  yang dapat mempresentasikan sebuah
aplikasi (Rauschenberger, 2012). Hasil dan UEQ
untuk goLink apps adalah sebagai berikut:

250
2.00  Excellent
150
1.00 — Goid
0.50
0.00
-0.50 m Above
-1.00 l Average
s Below
0,-\" *z\y & & Average

Gambar 3. Grafik Hasil UEQ dan goLink Apps

Dengan memperhatikan - hasil dan
pengolahan  dats  UEQ pada table 6 dapat
disampaikun dalam grafik sebagai berikut ini,

Tabel 6
Hasil Penyebaran UEQ

Indikator Mean Hasil
Daya tank 2,23 Excellent
Kejel 1,78 Good
Efisiensy 245 Excellent
Ketepatan 2,20 Excellent
Stumulasi 1,88 Exvcellent
Kebaruan 2.32 Excellent

KESIMPULAN

Dari uraian i atas, penelitian  tentang
pembuatan  mobile aplikasi goLink Apps untuk
memberikan  kemudaban  aksesibilitas  terhadap
pelayanan ABK dapat disimpulkan bahwa :
|. Penelitian ini  menghasilkan  pengembangan

mobile aplikasi goLink Apps yang dapat
menjembatani kebutuhan dari organisasi peduli
ABK yang meliputi relawan, orang tua, pengelola
organisasi dan masyarakat umum.

49

2. Mobile aplikasi  golink Apps ini  sangat
membuntu pengelola orgamisasi peduli ABK untuk
menyebarkan layanan dan meningkatkan wakiu
respon terhadap layanan yang dibutuhkan oleh
stakeholder,

3. Dari hasil penyebaran UEQ didaputkun hasil §
dari 6 indikator menunjukkan hasil excellent
sedangkan | indikator yaitu indikator kejelasan
menunjukan hasil good, dengan demikian masih
dibutuhkan pelatihan lebih lanjut terkait dengan
pemanfaatan atau  pengoperasian  goLink  apps
kepada pengguna,

SARAN

Mobile aplikasi  goLink  Apps  belum
menangani  proses assesmen  uantuk  menentukan
klasifikasi ABK, penyebarun data ABK, dan
transaksi terkait pembelian produk hasil karya ABK.
untuk  itw kedepan  tantangannya  adalah
mengembangkan  aplikasi  ini untuk  lebih
meningkatkan layanan organisasi peduli ABK,
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